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ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah lanjut usia (lansia) di Indonesia diikuti oleh berbagai permasalahan 

sosial, salah satunya penelantaran akibat berkurangnya dukungan keluarga. Kondisi tersebut 

mendorong pentingnya peran lembaga sosial dalam memberikan perlindungan dan pelayanan 

bagi lansia terlantar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Rumah Singgah Gajah 

Mada Surakarta dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara interaktif melalui proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah 

Singgah Gajah Mada berperan dalam meningkatkan kesejahteraan lansia melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, akses layanan kesehatan, pendampingan sosial, dan dukungan psikologis. 

Keberadaan rumah singgah membantu lansia memperoleh rasa aman, memperluas interaksi 

sosial, serta meningkatkan kualitas hidup setelah mengalami keterlantaran. Selain memenuhi 

fungsi pelayanan sosial, rumah singgah juga berperan sebagai ruang adaptasi sosial yang 

mendukung lansia dalam membangun kembali identitas diri, kebermaknaan hidup, dan 

hubungan sosial yang positif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa rumah singgah 

memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar secara fisik, 

sosial, dan psikologis, meskipun optimalisasi layanan masih menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan sumber daya dan rendahnya dukungan keluarga. 

Kata Kunci: Rumah Singgah, Kesejahteraan Lansia, Lansia Terlantar, Pelayanan Sosial, 

Adaptasi Sosial. 

 

ABSTRACT 

The increasing number of older adults in Indonesia has been accompanied by various social 

problems, one of which is neglect resulting from declining family support. This condition 

highlights the importance of social institutions in providing protection and services for 

neglected older adults. This study aimed to analyze the role of Rumah Singgah Gajah Mada 

Surakarta in improving the welfare of neglected older adults. The study employed a descriptive 

qualitative approach, with data collected through interviews, observations, and documentation. 

The collected data were analyzed using an interactive model consisting of data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings revealed that Rumah Singgah Gajah Mada 

contributes to improving the welfare of older adults through the provision of basic needs, access 

to healthcare services, social assistance, and psychological support. The presence of the shelter 

helps older adults gain a sense of security, expand their social interactions, and improve their 

quality of life after experiencing neglect. In addition to serving as a social care institution, the 

shelter also functions as a space for social adaptation that enables older adults to rebuild their 
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identity, sense of meaning in life, and positive social relationships. The study concludes that 

the shelter plays a significant role in enhancing the physical, social, and psychological well-

being of neglected older adults, although service optimization remains challenged by limited 

resources and inadequate family support. 

Keywords: Shelter Home, Elderly Welfare, Neglected Older Adults, Social Services, Social 

Adaptation. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah lanjut usia (lansia) merupakan konsekuensi dari transisi demografi 

yang ditandai oleh meningkatnya angka harapan hidup dan menurunnya tingkat fertilitas. 

Kondisi tersebut mendorong Indonesia memasuki era aging population, yaitu situasi ketika 

proporsi penduduk lanjut usia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data 

menunjukkan bahwa persentase lansia di Indonesia telah melampaui 10% dari total populasi 

dan diproyeksikan terus meningkat hingga mendekati 20% pada tahun 2045. Fenomena ini 

menghadirkan berbagai tantangan baru dalam aspek sosial, ekonomi, kesehatan, dan 

kesejahteraan, karena semakin banyak lansia yang membutuhkan dukungan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Cicih & Agung, 2022; Nasution et al., 2025). Oleh karena itu, peningkatan 

jumlah lansia tidak hanya menjadi indikator keberhasilan pembangunan kesehatan, tetapi juga 

menuntut kesiapan sistem perlindungan sosial yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

kelompok usia lanjut (Widodo, 2025; Alawiyyah, 2025; Maftukha & Hidayat, 2025). Dalam 

perspektif welfare state, pemenuhan hak-hak lansia, termasuk akses terhadap pelayanan 

kesehatan dan kesejahteraan sosial, merupakan tanggung jawab negara yang harus diwujudkan 

melalui layanan yang terintegrasi dan berkelanjutan (Maftukha & Hidayat, 2025). 

Seiring meningkatnya jumlah lansia, muncul berbagai permasalahan sosial yang salah 

satunya adalah penelantaran lansia oleh keluarga. Penelantaran dapat terjadi akibat tekanan 

ekonomi, perubahan struktur keluarga dari keluarga besar menjadi keluarga inti, meningkatnya 

mobilitas kerja, serta rendahnya kapasitas keluarga dalam memberikan perawatan kepada 

anggota lanjut usia. Selain faktor eksternal tersebut, kondisi kesehatan yang menurun, 

ketergantungan dalam aktivitas sehari-hari, dan gangguan kognitif juga dapat meningkatkan 

risiko lansia mengalami pengabaian dalam lingkungan keluarga (Putri et al., 2026; Nadilla et 

al., 2026). Fenomena ini menunjukkan bahwa fungsi keluarga sebagai sistem pendukung utama 

bagi lansia tidak selalu berjalan optimal. Padahal, keluarga memiliki peran penting dalam 

memberikan dukungan emosional, sosial, dan instrumental yang diperlukan untuk menjaga 

kualitas hidup lansia (Kayati et al., 2023; Rusdiman & Dilyani, 2024). Kesenjangan antara 

fungsi ideal keluarga sebagai sumber dukungan utama dengan realitas masih terjadinya 

penelantaran lansia menunjukkan perlunya keterlibatan lembaga sosial dalam memastikan 

terpenuhinya kebutuhan dan kesejahteraan kelompok usia lanjut yang rentan. 

Penelantaran yang dialami lansia berdampak langsung terhadap kesejahteraan fisik, 

psikologis, dan sosial mereka. Lansia yang kehilangan dukungan keluarga cenderung 

mengalami kesepian, kecemasan, penurunan kesehatan, berkurangnya interaksi sosial, hingga 

menurunnya makna hidup. Dalam perspektif perkembangan sepanjang hayat (life span 

development), masa lanjut usia merupakan tahap ketika individu membutuhkan penerimaan 

sosial dan dukungan emosional agar dapat mencapai kesejahteraan psikologis secara optimal 

(Nasution et al., 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas hidup lansia sangat 

dipengaruhi oleh dukungan sosial, keterlibatan dalam aktivitas sosial, serta terpenuhinya 

kebutuhan dasar secara layak (Derang et al., 2024; Nurpajriah et al., 2025; Maulida et al., 2025; 
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Gandhi et al., 2025; Feby et al., 2025). Pendekatan preventif yang menekankan keterlibatan 

sosial dan pemeliharaan kesehatan secara berkelanjutan terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup lansia (Gandhi et al., 2025). Pandangan ini sejalan 

dengan teori dukungan sosial (social support theory) yang menekankan bahwa keberadaan 

dukungan emosional, instrumental, informasional, dan sosial memiliki peran penting dalam 

membantu individu menghadapi berbagai tekanan hidup serta mempertahankan kesejahteraan. 

Dalam konteks lansia terlantar, keterbatasan dukungan keluarga dapat mengurangi kemampuan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar dan mempertahankan kualitas hidup sehingga 

diperlukan sumber dukungan alternatif yang mampu menggantikan fungsi tersebut. 

Salah satu bentuk intervensi sosial yang berperan dalam menangani lansia terlantar 

adalah rumah singgah. Rumah singgah berfungsi sebagai social safety net yang menyediakan 

perlindungan sementara melalui pemenuhan kebutuhan dasar, layanan kesehatan, 

pendampingan psikososial, serta aktivitas sosial yang mendukung keberfungsian lansia. 

Keberadaan rumah singgah memungkinkan lansia memperoleh lingkungan yang lebih aman 

dan suportif sehingga kualitas hidup mereka dapat meningkat (Kurniawan et al., 2025; Gea et 

al., 2024). Selain memberikan layanan kuratif, rumah singgah juga menjalankan fungsi 

rehabilitatif dan pemberdayaan agar lansia tetap memiliki kesempatan berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial (Azidan et al., 2023; Utama et al., 2025). Oleh karena itu, rumah singgah 

menjadi salah satu lembaga sosial yang memiliki posisi strategis dalam upaya peningkatan 

kesejahteraan lansia terlantar (Huda et al., 2026; Hikmah & Faralita, 2025; Sugiarto et al., 

2025). Peran lembaga sosial dalam mendukung kelompok rentan juga telah dibuktikan melalui 

berbagai program kesejahteraan sosial yang berorientasi pada peningkatan keberfungsian sosial 

dan kualitas hidup penerima layanan (Damayanti et al., 2025; Sujani et al., 2025). Dalam 

perspektif kesejahteraan sosial, keberhasilan layanan bagi lansia tidak hanya diukur dari 

terpenuhinya kebutuhan fisik, tetapi juga dari kemampuan lembaga dalam membangun kembali 

rasa aman, keterhubungan sosial, dan kebermaknaan hidup penerima layanan. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pelayanan sosial bagi lansia di panti 

sosial, lembaga kesejahteraan sosial, maupun rumah singgah, sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada evaluasi program, pemenuhan kebutuhan dasar, dan efektivitas layanan sosial 

secara umum (Gea et al., 2024; Bahrudin & Hamid, 2025; Lubis, 2025). Belum banyak 

penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana peran rumah singgah sebagai pengganti 

fungsi dukungan keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar akibat 

penelantaran keluarga, khususnya pada konteks Rumah Singgah Gajah Mada Surakarta. 

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya celah penelitian terkait mekanisme, bentuk 

layanan, serta kontribusi rumah singgah dalam memulihkan kesejahteraan fisik, psikologis, dan 

sosial lansia yang mengalami penelantaran. Penelitian sebelumnya juga lebih banyak menyoroti 

peran lembaga sosial pada aspek pelayanan, pendidikan, maupun pemberdayaan kelompok 

rentan secara umum (Novika & Arif, 2024; Damayanti et al., 2025), sehingga masih terbatas 

kajian yang secara khusus mengkaji rumah singgah sebagai pengganti fungsi dukungan 

keluarga bagi lansia terlantar. Dengan demikian, research gap penelitian ini terletak pada masih 

terbatasnya kajian yang menganalisis rumah singgah bukan hanya sebagai penyedia layanan 

sosial, melainkan sebagai institusi yang berperan menggantikan fungsi dukungan keluarga 

dalam proses pemulihan kesejahteraan lansia terlantar. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan Rumah Singgah 

Gajah Mada Surakarta sebagai lembaga sosial yang berperan menggantikan fungsi dukungan 

keluarga yang tidak berjalan optimal dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar. 
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Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti evaluasi program 

pelayanan sosial atau pemenuhan kebutuhan dasar lansia, penelitian ini berupaya menganalisis 

secara mendalam kontribusi rumah singgah terhadap peningkatan kesejahteraan fisik, 

psikologis, dan sosial lansia yang mengalami penelantaran oleh keluarga. Kebaruan penelitian 

ini tidak hanya terletak pada konteks lokasi penelitian, tetapi juga pada upaya menjelaskan 

bagaimana rumah singgah berfungsi sebagai sumber dukungan sosial alternatif yang membantu 

lansia membangun kembali rasa aman, identitas diri, kebermaknaan hidup, serta keterhubungan 

sosial setelah mengalami penelantaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian kesejahteraan sosial lansia sekaligus memberikan gambaran empiris 

mengenai peran rumah singgah sebagai bentuk perlindungan sosial bagi kelompok rentan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Rumah Singgah 

Gajah Mada Surakarta dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar akibat penelantaran 

oleh keluarga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji peran 

Rumah Singgah Gajah Mada Surakarta dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar. 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Singgah Gajah Mada Surakarta selama periode Mei–Juni 

2026. Informan penelitian dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan 

mereka terhadap layanan kesejahteraan lansia, yang terdiri atas lansia penghuni rumah singgah, 

pengelola, dan perwakilan Dinas Sosial Kota Surakarta. Prosedur penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu penentuan fokus penelitian, pemilihan informan, pengumpulan data di 

lapangan, analisis data, serta penyusunan dan interpretasi hasil penelitian. Tahapan tersebut 

dilakukan secara berkelanjutan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

pelaksanaan layanan dan dampaknya terhadap kesejahteraan lansia. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang komprehensif mengenai kondisi lansia, bentuk layanan yang 

diberikan, manfaat yang dirasakan, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk menggali pengalaman dan 

pandangan informan, sedangkan observasi dan dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung 

untuk memperkuat temuan penelitian. Data yang diperoleh dianalisis secara induktif 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

konfirmasi hasil kepada informan sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas 

yang memadai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi kesejahteraan lansia yang menjadi 

fokus penelitian, dilakukan identifikasi terhadap karakteristik dan latar belakang masing-

masing informan. Informasi tersebut penting untuk memahami konteks pengalaman hidup yang 

memengaruhi kondisi lansia sebelum dan selama menerima layanan di rumah singgah. 

Perbedaan latar belakang sosial dan pekerjaan menunjukkan bahwa setiap lansia memiliki 

pengalaman yang unik dalam menghadapi masa tua. Ringkasan profil informan dan kondisi 

yang dialami disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Profil Singkat Subjek dan Kondisi Kesejahteraan Lansia 
Subjek Latar Belakang Kondisi Sebelum Perubahan Setelah Tinggal di 

Rumah Singgah 

Bu Suwarni (74) Mantan 

pedagang pasar 

Nyeri sendi, kesepian, 

kehilangan peran sosial 

Mendapat dukungan emosional 

dan mulai menerima kondisinya 

Pak Margono (79) Mantan PNS Krisis identitas setelah 

pensiun 

Menemukan aktivitas baru 

melalui menulis dan melukis 

Bu Sartini (71) Mantan guru SD Stroke ringan dan 

merasa tertekan 

Kembali menemukan makna 

hidup melalui kegiatan 

membaca dan menulis 

Bu Romlah (76) Mantan buruh 

tani 

Merasa kehilangan 

tujuan hidup 

Kebutuhan fisik terpenuhi, 

tetapi kerinduan kampung 

halaman masih kuat 

Pak Suharto (82) Mantan nelayan Kehilangan identitas 

sebagai nelayan 

Mulai berdamai dengan keadaan 

meski tetap merindukan laut 

Bu Hartini (68) Mantan penjahit Masih dalam masa 

adaptasi 

Mempertahankan semangat 

melalui aktivitas menjahit dan 

spiritualitas 

Pak Wakijan (84) Mantan tukang 

kayu 

Usia lanjut dengan 

keterbatasan fisik 

Menunjukkan penerimaan dan 

ketenangan hidup 

Bu Poniyem (73) Mantan 

pembantu rumah 

tangga 

Kurang perhatian dan 

minim dukungan sosial 

Merasa hidup lebih baik dan 

diperhatikan 

Pak Sarimin (77) Mantan sopir 

angkutan 

Rindu istri dan masa 

lalu 

Menjadi penghibur bagi 

penghuni lain 

Bu Lasmi (69) Mantan kader 

posyandu 

Guncangan identitas Tetap aktif membantu 

memantau kesehatan penghuni 

lain 

Pak Dulmanan 

(80) 

Mantan petani Rindu sawah dan 

merasa minder 

Ingin mewariskan pengetahuan 

bertani kepada cucu 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa para lansia memiliki karakteristik dan pengalaman 

hidup yang beragam. Meskipun demikian, terdapat pola yang menunjukkan adanya proses 

penyesuaian diri setelah tinggal di rumah singgah. Dukungan sosial yang diterima turut 

membantu lansia menghadapi berbagai perubahan pada masa lanjut usia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan lansia dipengaruhi oleh pengalaman hidup sekaligus 

lingkungan sosial yang mendukung. 

Penelitian ini juga menganalisis perubahan kondisi kesejahteraan yang dialami lansia 

setelah memperoleh layanan dari Rumah Singgah Gajah Mada. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan kondisi yang dirasakan sebelum dan sesudah menerima layanan. Perubahan 

tersebut menjadi indikator penting untuk menilai kontribusi rumah singgah terhadap kehidupan 

para penghuni. Hasil perbandingan kondisi kesejahteraan tersebut disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Perubahan Kondisi Kesejahteraan Lansia 
Aspek Sebelum Tinggal di Rumah 

Singgah 

Sesudah Tinggal di Rumah Singgah 

Fisik Kesehatan kurang baik, 

kebutuhan dasar sulit terpenuhi 

Makanan bergizi, tempat tinggal layak, akses 

kesehatan lebih baik 

Sosial Terasing, minim interaksi 

keluarga 

Interaksi sosial meningkat, rasa kebersamaan 

tumbuh 

Psikologis Cemas, sedih, kehilangan makna 

hidup 

Lebih nyaman dan semangat hidup meningkat, 

meski sebagian masih merindukan keluarga 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan kondisi kesejahteraan ke arah yang lebih baik 

setelah lansia memperoleh layanan di rumah singgah. Perubahan tersebut mencerminkan 

pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar dan dukungan sosial dalam kehidupan lansia. 

Meskipun demikian, tidak semua aspek kesejahteraan dapat pulih secara optimal dalam waktu 

yang singkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendampingan yang berkelanjutan untuk 

mendukung kesejahteraan lansia secara menyeluruh. 

Peran Rumah Singgah Gajah Mada dalam meningkatkan kesejahteraan lansia dianalisis 

melalui berbagai bentuk layanan yang diberikan kepada penghuni. Layanan tersebut merupakan 

bagian dari upaya rehabilitasi sosial yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan lansia secara 

komprehensif. Keberadaan rumah singgah tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

dasar, tetapi juga pada penguatan fungsi sosial lansia. Bentuk-bentuk peran yang ditemukan 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Peran Rumah Singgah Gajah Mada Surakarta 

Bidang Peran Bentuk Layanan Dampak bagi Lansia 

Perlindungan Tempat tinggal aman dan pemenuhan 

kebutuhan dasar 

Rasa aman dan kebutuhan hidup 

lebih terjamin 

Pemulihan Pemeriksaan kesehatan, pendampingan 

emosional, kegiatan rekreatif 

Fungsi sosial dan kondisi psikologis 

lebih baik 

Pendampingan Dukungan harian dari pengelola dan 

relawan 

Lansia merasa diperhatikan dan 

tidak sendiri 

Reintegrasi 

Sosial 

Penelusuran keluarga dan layanan 

rujukan 

Membantu pemulihan hubungan 

sosial, meski belum optimal 

 

Berdasarkan Tabel 3, rumah singgah menjalankan peran yang cukup luas dalam 

mendukung kesejahteraan lansia terlantar. Berbagai layanan yang diberikan menunjukkan 

adanya upaya perlindungan, pemulihan, dan pendampingan secara berkelanjutan. Kondisi 

tersebut memperlihatkan bahwa rumah singgah berfungsi lebih dari sekadar tempat tinggal 

sementara. Keberadaannya menjadi bagian penting dari sistem pelayanan sosial bagi kelompok 

lansia yang rentan. 

Pelaksanaan layanan kesejahteraan lansia tidak terlepas dari berbagai hambatan yang 

dapat memengaruhi efektivitas program. Hambatan tersebut berasal dari faktor internal 

lembaga maupun faktor eksternal yang berkaitan dengan lingkungan sosial lansia. Identifikasi 

kendala diperlukan untuk memahami berbagai aspek yang masih perlu diperbaiki dalam 

penyelenggaraan layanan. Ringkasan kendala yang ditemukan selama penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kendala dalam Pelayanan Rumah Singgah 
  Temuan Penelitian 

Internal Keterbatasan SDM terlatih, dana operasional, dan sarana-prasarana 

Eksternal Rendahnya dukungan keluarga dan stigma sosial terhadap lansia terlantar 

Dampak Kendala Reintegrasi sosial dan pemulihan psikologis lansia belum optimal 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah faktor yang membatasi 

optimalisasi pelayanan di rumah singgah. Hambatan tersebut berpengaruh terhadap proses 

pendampingan dan upaya peningkatan kesejahteraan lansia. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pelayanan tidak hanya ditentukan oleh program yang tersedia, tetapi juga oleh 

dukungan sumber daya dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, diperlukan sinergi berbagai 

pihak untuk memperkuat kualitas layanan yang diberikan kepada lansia terlantar. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Singgah Gajah Mada berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar, terutama pada aspek fisik, sosial, dan 

sebagian aspek psikologis. Perbaikan kondisi fisik terlihat melalui terpenuhinya kebutuhan 

dasar seperti makanan, tempat tinggal yang layak, dan akses terhadap layanan kesehatan. 

Temuan ini sejalan dengan Hermawati et al. (2024) yang menjelaskan bahwa pemenuhan 

kebutuhan dasar melalui berbagai bentuk bantuan sosial dan layanan kesejahteraan dapat 

mengurangi kerentanan kelompok rentan serta meningkatkan keberfungsian sosial mereka. 

Dengan demikian, layanan yang diberikan rumah singgah tidak hanya bersifat karitatif, tetapi 

juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan secara berkelanjutan. Pada aspek sosial, 

keberadaan rumah singgah memberikan kesempatan bagi lansia untuk kembali berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar sehingga mengurangi perasaan kesepian yang sebelumnya dialami. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kesejahteraan lansia tidak hanya bergantung pada kondisi 

individu, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas dukungan sosial yang tersedia di lingkungan 

tempat tinggalnya (Alawiyyah, 2025; Derang et al., 2024). 

Temuan tersebut dapat dimaknai melalui perspektif Disengagement Theory yang 

menjelaskan bahwa proses penuaan ditandai dengan berkurangnya keterlibatan individu dalam 

berbagai peran sosial sebagai bentuk adaptasi terhadap perubahan biologis dan sosial (Nasution 

et al., 2025). Sebagian hasil penelitian mendukung teori tersebut karena banyak lansia 

mengalami kehilangan peran pekerjaan, berkurangnya interaksi sosial, dan penurunan aktivitas 

setelah memasuki usia lanjut. Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan bahwa penarikan diri 

sosial tidak selalu berlangsung secara permanen sebagaimana diasumsikan dalam teori tersebut. 

Ketika lansia memperoleh lingkungan yang aman, dukungan emosional, dan kesempatan 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial, mereka mampu membangun kembali hubungan sosial 

yang bermakna dan mempertahankan keterlibatan dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan dengan pandangan Disengagement Theory 

yang cenderung memandang penarikan diri sebagai proses alami yang tidak dapat dihindari. 

Dalam konteks Rumah Singgah Gajah Mada, penarikan diri yang dialami lansia justru dapat 

diperlambat atau bahkan diminimalkan melalui intervensi sosial yang tepat. Aktivitas bersama, 

pendampingan harian, dan interaksi dengan sesama penghuni membantu lansia membangun 

kembali rasa memiliki terhadap lingkungan sosialnya. Dengan demikian, hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa proses disengagement tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor usia, 
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tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan lingkungan dan kesempatan untuk tetap berpartisipasi 

dalam kehidupan sosial. 

Peningkatan kesejahteraan sosial yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan 

pandangan bahwa dukungan sosial merupakan faktor penting dalam menjaga kualitas hidup 

lansia (Kayati et al., 2023; Maulida et al., 2025). Interaksi yang terbangun di lingkungan rumah 

singgah menciptakan rasa kebersamaan dan dukungan emosional yang sebelumnya tidak 

diperoleh sebagian lansia dari keluarga maupun masyarakat. Kondisi tersebut memperlihatkan 

bahwa hubungan sosial memiliki fungsi protektif terhadap munculnya kesepian, kecemasan, 

dan perasaan tidak berharga pada masa lanjut usia. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Sugiarto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan lansia dalam aktivitas sosial yang 

berkelanjutan berkontribusi terhadap terpeliharanya keberfungsian sosial dan kualitas hidup 

mereka. Selain itu, Gandhi et al. (2025) menjelaskan bahwa pendekatan preventif melalui 

kegiatan kelompok dan interaksi sosial yang terstruktur mampu meningkatkan kesejahteraan 

lansia dengan memperkuat rasa memiliki dan keterhubungan sosial. Oleh karena itu, rumah 

singgah tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai 

ruang sosial yang memungkinkan lansia mempertahankan keberfungsian sosialnya. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa peningkatan kesejahteraan 

psikologis belum sepenuhnya optimal. Beberapa lansia masih menunjukkan kerinduan terhadap 

keluarga, kehilangan identitas sosial, dan kebutuhan akan pengakuan yang belum sepenuhnya 

terpenuhi. Temuan ini memperkuat penelitian Nurpajriah et al. (2025) yang menjelaskan bahwa 

perasaan kehilangan dan kesepian pada lansia sering kali berkaitan dengan berkurangnya relasi 

keluarga dan perubahan peran sosial yang dialami pada masa tua. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa lembaga sosial mampu membantu mengurangi dampak psikologis keterlantaran, tetapi 

tidak dapat sepenuhnya menggantikan fungsi emosional yang berasal dari keluarga. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa Rumah Singgah Gajah Mada tidak 

hanya menjalankan fungsi rehabilitasi sosial sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian 

sebelumnya (Gea et al., 2024; Kurniawan et al., 2025), tetapi juga berfungsi sebagai ruang 

adaptasi sosial bagi lansia terlantar. Melalui berbagai aktivitas, interaksi sosial, dan 

pendampingan yang diberikan, lansia memperoleh kesempatan untuk membangun kembali 

identitas diri, menemukan makna hidup baru, serta mempertahankan perasaan berharga di 

tengah keterbatasan yang dimiliki. Temuan ini memperlihatkan bahwa rumah singgah memiliki 

fungsi yang lebih luas dibandingkan sekadar tempat perlindungan sementara. Rumah singgah 

berperan sebagai lingkungan transformatif yang membantu lansia menyesuaikan diri terhadap 

perubahan kehidupan sekaligus mempertahankan kesejahteraan sosial dan psikologisnya. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

kesejahteraan lansia dengan menunjukkan bahwa Disengagement Theory perlu dipahami secara 

lebih kontekstual. Hasil penelitian membuktikan bahwa penarikan diri sosial pada lansia bukan 

merupakan kondisi yang sepenuhnya final dan irreversible, melainkan dapat dimodifikasi 

melalui dukungan sosial, lingkungan yang suportif, serta layanan rehabilitasi yang berorientasi 

pada pemberdayaan. Kontribusi teoretis tersebut memperluas pemahaman mengenai proses 

penuaan, khususnya pada kelompok lansia terlantar yang memperoleh layanan di rumah 

singgah. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan lansia tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan beradaptasi terhadap kehilangan peran sosial, tetapi juga oleh 

kemampuan lingkungan sosial dalam menciptakan ruang yang memungkinkan lansia tetap 

merasa bermakna, dihargai, dan terhubung dengan kehidupan sosialnya. Temuan ini 

memperkuat pandangan bahwa kesejahteraan lansia perlu dibangun melalui dukungan sosial 
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yang berkelanjutan, pemberdayaan, serta penyediaan lingkungan yang mendorong partisipasi 

sosial aktif dalam kehidupan sehari-hari (Sugiarto et al., 2025; Maftukha & Hidayat, 2025). 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Rumah Singgah Gajah Mada 

Surakarta memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kesejahteraan lansia terlantar 

melalui penyediaan perlindungan sosial, pemenuhan kebutuhan dasar, serta pendampingan 

yang berkelanjutan. Keberadaan rumah singgah tidak hanya berkontribusi pada perbaikan 

kondisi fisik dan sosial lansia, tetapi juga membantu mereka beradaptasi terhadap berbagai 

perubahan yang terjadi pada masa lanjut usia. Temuan ini menunjukkan bahwa kesejahteraan 

lansia tidak semata-mata ditentukan oleh terpenuhinya kebutuhan material, melainkan juga oleh 

tersedianya lingkungan sosial yang mampu memberikan rasa aman, penghargaan, dan 

kesempatan untuk tetap berinteraksi secara bermakna. Dengan demikian, rumah singgah dapat 

dimaknai sebagai bentuk intervensi sosial yang berfungsi tidak hanya sebagai tempat 

perlindungan, tetapi juga sebagai ruang adaptasi sosial bagi lansia yang mengalami 

keterlantaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan lansia masih 

dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar lembaga, terutama keterlibatan keluarga dan dukungan 

sosial dari masyarakat. Meskipun layanan yang diberikan rumah singgah mampu membantu 

memulihkan fungsi sosial dan meningkatkan kualitas hidup lansia, kebutuhan emosional yang 

berkaitan dengan hubungan keluarga belum sepenuhnya dapat digantikan oleh layanan 

institusional. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa upaya peningkatan kesejahteraan 

lansia memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif antara lembaga sosial, keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah. Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

menunjukkan bahwa rumah singgah dapat berfungsi sebagai ruang yang membantu lansia 

membangun kembali identitas diri, kebermaknaan hidup, dan keterhubungan sosial di tengah 

proses penuaan. Ke depan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan model 

layanan rehabilitasi sosial lansia yang lebih integratif dengan melibatkan keluarga dan 

komunitas secara aktif, serta membuka peluang penelitian lanjutan mengenai strategi penguatan 

kesejahteraan psikologis dan reintegrasi sosial lansia terlantar dalam berbagai konteks layanan 

sosial. 
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